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Abstract

This research aims to develop a numeracy instrument in the algebra subdomain with a Banten socio-cultural
context for high school students whose validity and reliability have been tested, using systematic analysis through
discrimination tests and difficulty indices. This type of research is development research using the Wilson model
and the Oriondo and Antonio models. Data collection was carried out through interviews, validation sheets from
experts, questionnaires and numeracy tests. Data analysis was carried out descriptively and quantitatively. The
research results show that: 1) according to experts, the numeracy literacy instrument developed is suitable for
use; 2) the readability test places the instrument in the "good" category; 3) validity test states this instrument is
valid; 4) this instrument has reliability with a reliability coefficient value of ri>rtable 5) the instrument's
differentiating power is considered good and can be used without revision; 6) The average difficulty index for
the items is at a medium level. Thus, the resulting instrument is suitable for measuring student numeracy in high
school.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan mengembangkan instrumen numerasi pada sub domain aljabar dengan konteks sosial
budaya banten untuk siswa SMA yang telah teruji validitas dan reliabilitasnya, dengan menggunakan analisis
sistematis melalui uji daya pembeda dan indeks kesukaran. Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan
yang menggunakan model Wilson serta model Oriondo dan Antonio. Pengumpulan data dilakukan melalui
wawancara, lembar validasi dari ahli, angket, dan tes numerasi. Analisis data dilakukan secara deskriptif dan
kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) menurut para ahli, instrumen literasi numerasi yang
dikembangkan layak digunakan; 2) uji keterbacaan menempatkan instrumen dalam kategori "baik"; 3) uji
validitas menyatakan instrumen ini valid; 4) instrumen ini memiliki reliabilitas dengan nilai koefisien reliabilitas
sebesar ri>rtabel 5) daya pembeda instrumen dinilai baik dan dapat digunakan tanpa revisi; 6) indeks kesukaran
butir soal rata-rata berada pada tingkat sedang. Dengan demikian, instrumen yang dihasilkan layak digunakan
untuk mengukur numerasi siswa di SMA.
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PENDAHULUAN

Matematika adalah salah satu disiplin ilmu yang perkembangannya mendapat perhatian besar
dari banyak orang. Kemampuan siswa dalam memecahkan masalah matematika serta penerapannya
dalam kehidupan sehari-hari dianggap sebagai indikator kualitas pendidikan. Matematika, yang
penerapannya sangat terkait dengan berbagai aspek kehidupan sehari-hari, adalah ilmu yang
menggunakan angka dan simbol sebagai pendekatan ilmiahnya.

Salah satu keterampilan yang terkait dalam mempelajari matematika adalah literasi numerasi
matematika. Pengertian numerasi adalah kemampuan, kepercayaan diri, dan kemauan untuk

menggunakan informasi kuantitatif atau spasial untuk membuat keputusan yang tepat dalam semua
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aspek kehidupan sehari-hari (Wijdal Lubaidi et al., 2022). Literasi numerasi sangat diperlukan dalam
berbagai aspek kehidupan, baik dalam pendidikan, pekerjaan, maupun masyarakat. Literasi numerasi
terus berkembang, sehingga manusia harus terus beradaptasi dengan berbagai aspek pendidikan.
Literasi numerasi dianggap sebagai evolusi dan menjadi dasar perkembangan pendidikan di Indonesia.
Literasi numerasi adalah kemampuan penting yang harus dimiliki siswa dalam pembelajaran
matematika. Namun, beberapa penelitian menunjukkan bahwa kemampuan numerasi siswa di
Indonesia masih rendah. Salah satu faktor yang mempengaruhi adalah kurangnya keterkaitan materi
pembelajaran dengan konteks kehidupan nyata siswa. Pembelajaran matematika yang kontekstual dan
bermakna bagi siswa dapat meningkatkan kemampuan numerasi. Salah satu pendekatan yang dapat
digunakan adalah dengan mengintegrasikan budaya lokal dalam pembelajaran. Banten sebagai salah
satu daerah di Indonesia memiliki kekayaan sosial budaya yang beragam dan dapat dijadikan konteks
dalam pembelajaran matematika (Dimas Agung Ainanda et al., 2023).

Sejak 2009, OECD telah memantau kemampuan numerasi siswa berusia 15 tahun melalui PISA
di 79 negara (P. P. P. B. Kemendikbud, 2019). Laporan PISA 2018 menunjukkan bahwa kemampuan
matematika siswa Indonesia lebih rendah dibandingkan dengan tujuh putaran sebelumnya. Pada PISA
2018, rata-rata nilai matematika siswa Indonesia mencapai 379, yang berada 80 poin di bawah rata-
rata OECD, menunjukkan level 1, yaitu level terendah dalam konteks PISA. Salah satu penyebab
rendahnya nilai siswa Indonesia adalah kurangnya efektivitas proses pembelajaran di Indonesia
(Fortuna et al., 2021). PISA 2018 menilai kemampuan matematika siswa, termasuk menggunakan
simbol matematika, membaca data, dan menggunakan strategi untuk memecahkan masalah.

Di Indonesia, PISA juga diikuti dengan Asesmen Nasional (AN) yang menggunakan Asesmen
Kompetensi Minimum (AKM) untuk menilai kemampuan literasi numerasi (Kemendikbud, 2021).
AKM menilai kemampuan literasi numerasi dengan menguji konteks yang relevan dengan siswa,
termasuk sosial, budaya, lingkungan, dan dunia matematika. Konteks literasi numerasi dibagi menjadi
tiga kategori: personal, sosio-budaya, dan ilmiah. Konteks sosio-budaya melibatkan isu-isu terkait
dengan komunitas atau masyarakat, baik lokal/regional, nasional, atau global. Konteks ilmiah
berhubungan dengan penerapan matematika dalam konteks alam semesta dan topik sains dan
teknologi. Menguji literasi numerasi dalam berbagai konteks ini diharapkan memberikan gambaran
yang lebih komprehensif tentang kemampuan siswa menggunakan matematika dalam kehidupan
sehari-hari dan berbagai bidang pengetahuan (Tri Wahyu Liswati et al., 2021). Pada materi aljabar,
siswa SMA perlu memiliki pemahaman konsep dan kemampuan numerasi yang baik. Aljabar
merupakan salah satu cabang matematika yang penting dan menjadi fondasi bagi cabang matematika
lainnya. Namun, beberapa penelitian menunjukkan bahwa siswa masih mengalami kesulitan dalam
mempelajari aljabar (Haerudin Haerudin, 2021). Oleh karena itu, perlu dikembangkan instrumen
numerasi pada materi aljabar dengan konteks sosial budaya Banten untuk siswa SMA. Pengembangan
instrumen ini diharapkan dapat meningkatkan pemahaman konsep aljabar serta kemampuan numerasi

siswa, sehingga pembelajaran matematika menjadi lebih bermakna dan kontekstual bagi siswa.
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Kemampuan numerasi merupakan salah satu kemampuan literasi penting yang harus dimiliki
siswa pada abad 21 ini. Numerasi tidak hanya mencakup kemampuan berhitung dasar, namun juga
meliputi kemampuan menganalisis, menafsirkan, dan mengkomunikasikan informasi kuantitatif dalam
berbagai konteks kehidupan (Refiesta Ratu Anderha & Sugama Maskar, 2021). Penelitian
menunjukkan bahwa kemampuan numerasi siswa Indonesia, khususnya di jenjang SMA, masih perlu
ditingkatkan. Salah satu upaya untuk meningkatkan kemampuan numerasi siswa adalah dengan
mengembangkan instrumen pembelajaran matematika yang kontekstual dan bermakna bagi siswa.
Pembelajaran yang mengintegrasikan aspek budaya lokal terbukti dapat meningkatkan pemahaman
konseptual dan kemampuan aplikasi siswa dalam matematika (Sestia Ningsih et al., 2022).

Provinsi Banten memiliki kekayaan budaya yang beragam, seperti kesenian, kearifan lokal, dan
aktivitas sosial ekonomi masyarakat. Potensi budaya lokal Banten dapat dimanfaatkan sebagai konteks
dalam pembelajaran matematika, khususnya pada materi aljabar. Aljabar merupakan cabang
matematika yang menjadi dasar bagi cabang matematika lainnya, namun masih menjadi tantangan bagi
banyak siswa SMA. Integrasi konteks budaya lokal Banten dalam pembelajaran aljabar diharapkan
dapat meningkatkan keterlibatan dan pemahaman siswa terhadap konsep-konsep aljabar. Hal ini
sejalan dengan upaya mempersiapkan siswa dalam menghadapi tantangan abad 21, di mana
kemampuan numerasi menjadi salah satu kompetensi penting yang harus dikuasai.

Berdasarkan wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan beberapa guru matematika dari
sekolah menengah atas swasta di Kabupaten Tangerang — Banten, tepatnya di SMA AL-WILDAN
ISLAMIC SCHOOL 7 SERANG, ditemukan bahwa mereka masih mengalami kesulitan dalam
mengembangkan soal literasi numerasi secara mandiri yang akan digunakan sebagai bahan belajar bagi
siswa dalam memahami soal matematika dalam bentuk literasi numerasi. Karena kesulitan tersebut,
para guru di sekolah tersebut masih menggunakan soal dari tahun-tahun sebelumnya dan belum ada
pembaruan serta pengembangan. Oleh karena itu, peneliti berencana melakukan penelitian dan
pengembangan (research and development atau RnD) untuk menghasilkan instrumen literasi numerasi
dengan konteks sosial budaya banten, mengingat letak geografis sekolah tersebut berada di kota serang
yang dekat dengan pantai dan mayoritas penduduknya bekerja sebagai nelayan serta bertani.

Beberapa penelitian terdahulu telah menunjukkan bahwa pembelajaran matematika yang
dikontekstualkan dapat meningkatkan pemahaman siswa. 1zzah Muyassaroh & Titin Sunaryati (2021)
menemukan bahwa pembelajaran matematika yang mengintegrasikan nilai-nilai budaya lokal dapat
meningkatkan hasil belajar dan sikap siswa terhadap matematika. Pendekatan ini membantu siswa
memahami materi pembelajaran secara lebih kontekstual dan relevan dengan kehidupan sebenarnya.

Penelitian lain oleh Nurul Hilaliyah (2019), mengembangkan modul pembelajaran matematika
berbasis budaya daerah Banten. Hasilnya menunjukkan bahwa siswa yang diajar menggunakan modul
tersebut memiliki prestasi belajar dan pemahaman konsep yang lebih baik dibandingkan siswa yang
belajar secara konvensional. Ini menunjukkan bahwa budaya daerah dapat dimanfaatkan untuk

meningkatkan kualitas pembelajaran matematika.
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Selain itu, penelitian Yuspita Damayanti (2024) menggunakan metode pembelajaran berbasis
masalah dengan konteks budaya Betawi untuk meningkatkan kemampuan penyelesaian masalah
matematika siswa SMP. Hasilnya menunjukkan peningkatan signifikan kemampuan siswa dalam
menyelesaikan masalah matematika. Hal ini menguatkan pendapat bahwa integrasi budaya lokal dalam
pembelajaran dapat menarik minat belajar siswa. Dengan demikian, pengembangan instrumen
numerasi berbasis budaya Banten diharapkan dapat menjadikan pembelajaran matematika lebih
relevan dan menarik bagi siswa, sehingga dapat meningkatkan pemahaman konsep dan keterampilan
numerasi siswa SMA. Instrumen ini diharapkan dapat diimplementasikan secara luas untuk

peningkatan kualitas pembelajaran matematika di Indonesia.

METODE
Metode yang digunakan adalah penelitian dan pengembangan atau Research and Development
(R&D). Lulud Oktaviani & Mutiara Ayu (2021) menyatakan bahwa penelitian dan pengembangan
adalah kegiatan yang dilakukan untuk menghasilkan suatu produk tertentu dan menguji keefektifan
produk tersebut. Sementara itu, menurut Okpatrioka (2023), penelitian dan pengembangan adalah
"educational research and development, R&D, is a process used to develop and validate educational
products” yang berarti bahwa penelitian dan pengembangan merupakan proses yang digunakan untuk
mengembangkan dan memvalidasi produk-produk pendidikan.
Model penelitian yang digunakan adalah model Wilson serta model Oriondo dan Antonio yang
terdiri dari tiga tahap, yaitu: desain instrumen, uji coba instrumen, dan perakitan instrumen. Setiap
tahap tersebut melibatkan beberapa langkah pelaksanaan, yang dapat dilihat pada skema tahapan pada

gambar di bawah ini:

Desain Instrumen

Penentuan Evaluasi Penetapan | Penyusunan | Validasi | Penyempurnaan | Penyusunan
tujuan kurikulum topik kerangka | konstruk instrumen rubik
pengembangan pembahasan | instrumen penilaian

Implementasi instrumen

Pemilihan subjek uji coba | Pengujian Instrumen

Pembuatan Instrumen

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas XI America Europa di SMA AL-WILDAN ISLAMIC
SCHOOL 7 SERANG terdiri dari 20 siswa yang dipilih secara acak. Metode pengumpulan data dalam

pengembangan ini meliputi: wawancara analisis kebutuhan, form telaah mandiri, lembar validasi
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expert review yang diarahkan pada validasi isi materi, konstruksi dan kesesuaian bahasa, serta

instrumen tes literasi numerasi.

HASIL DAN DISKUSI

Pertama, menetapkan tujuan pengembangan yaitu untuk membuat instrumen numerasi yang
valid dan reliabel, serta melakukan analisis daya beda dan indeks kesukaran.

Kedua, melakukan analisis kurikulum dan diperoleh dari kegiatan wawancara dengan
perwakilan kurikulum sekolah bahwa literasi numerasi merupakan salah satu format soal yang diujikan
dalam Asesmen Nasional (AN) yang diikuti oleh AKM.

Ketiga, menetapkan topik berupa materi yang diterapkan pada soal literasi numerasi, dan
peneliti memilih materi sistem persamaan linear satu atau dua variabel, pola bilangan, relasi
matematika, dan fungsi. Keempat, yaitu menyusun Kisi-kisi instrumen literasi numerasi yang meliputi
domain, subdomain, konteks, level kognitif, indikator dan bentuk soal.

Tabel 1. Kisi - kisi Instrumen

No. Domain Sub Domain Konteks Level Indikator Bentuk
Kognitif Soal
1. Sistem Persamaan Sosial Applying | Menyelesaikan Pilihan
Persamaan | Linear Dua | Budaya sistem Ganda
Linear Satu | Variabel persamaan linear
atau Dua dua variabel
Variabel dengan metode
substitusi  atau
eliminasi.
2. Pola Pola Aritmatika | Sosial Reasoning | Menyelesaikan Pilihan
Bilangan Budaya masalah Ganda

kontekstual yang
melibatkan pola

bilangan.
3. Relasi Relasi dan | Sosial Reasoning | Menginterpretasi | Pilihan
Matematika | Fungsi Budaya grafik fungsi | Ganda
dalam  konteks
dunia nyata.
4. Fungsi Grafik Fungsi | Sosial Knowing | Menentukan Pilihan
Budaya nilai fungsi | Ganda
untuk nilai input | Kompleks
tertentu.
5. Aljabar Sistem Sosial Reasoning | Menginterpretasi | Pilihan
Persamaan Budaya hasil dari sistem | Ganda
Linear persamaan linear | Kompleks
dalam  konteks
tertentu.
6. Bilangan Pola Bilangan | Sosial Reasoning | Menjelaskan Benar atau
Budaya pola yang | salah
terbentuk  dan
membuat

generalisasi dari
pola tersebut.
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7. Relasi dan | Relasi Sosial Knowing | Mengidentifikasi | Isian
Fungsi Budaya relasi antara dua | Singkat
himpunan.
8. Relasi dan | Fungsi Sosial Applying | Menggunakan Isian
Fungsi Budaya fungsi untuk | Singkat
memecahkan
masalah.
9. Aljabar Sistem Sosial Applying | Menyelesaikan Benar atau
Persamaan Budaya persamaan linear | salah
Linear dalam  konteks
sehari-hari.
10. | Aljabar Persamaan dan | Sosial Applying | Siswa dapat | Pilihan
Pertidaksamaan | Budaya menganalisis Ganda
Linier dan

menyelesaikan
pertidaksamaan
linier satu
variabel dalam
konteks sehari-
hari

Kelima, validasi konstruksi yang dilaksanakan menghasilkan rekomendasi sebagai berikut:
Tabel 2 Validasi Ahli

ASPEK YANG DIANALISIS

NO
SOAL

HASIL VALIDASI

Kesesuaian soal dengan indikator

1-10

Soal sudah mencakup indikator yang dapat diamati
pada:

(1) Memuat konteks "Nelayan dan aktivitas bertani*"
yang diharapkan dapat merangsang penalaran siswa
untuk menyajikan data dalam bentuk materi sistem
persamaan linear satu atau dua variabel, pola
bilangan, relasi matematika, dan fungsi

(2) Konteks telah mencakup angka dan simbol,
seperti: gambar tempat pelelangan ikan, daftar harga
ikan, pendapatan nelayan serta informasi yang
dibutuhkan dalam kegiatan aktivitas bertani.

(3) Soal telah mencakup indikator aspek kognitif]
sesuai informasi yang ditampilkan berupa stimulus,
dimana jawaban dalam soal diperoleh dari stimulus
yang disusun berdasarkan masalah konteks.

(4) Soal telah mencakup indikator penalaran,
pengetahuan, dan penerapan hasil dari data-data
yang diidentifikasi pada stimulus.

Soal telah mencakup informasi
yang lengkap yang terdiri dari
aspek-aspek yang diketahui dan
ditanyakan yang mengarah kepada
jawaban yang diharapkan.

Aspek-aspek yang dipahami dalam soal mencakup:
pembagian hasil antara nelayan dan pengusaha serta
proses penjualan ikan.

4,5

Aspek-aspek yang dipahami dalam soal, mencakup:
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harga ikan, cumi, udang dan obat bertani

6,7 Aspek-aspek yang dipahami dalam soal, mencakup
: pendapatan harian dari para nelayan dan para
petani

8-10 | Aspek-aspek yang dipahami dalam soal, mencakup
: harga penjualan ikan dari para nelayan kepada
para pedagang dan petani kepada konsumennya.

Setelah verifikasi konstruksi dilakukan, instrumen literasi numerasi disempurnakan sesuai
dengan hasil verifikasi. Selanjutnya, proses penilaian dalam setiap soal disesuaikan dengan tingkat
kognitif dan tingkat kesulitan masing-masing. Keenam, dilakukan penentuan peserta penelitian yang
melibatkan 20 siswa kelas X America Europa, kemudian dilaksanakan uji coba yang menghasilkan
data sebagai berikut:

Tabel 3 Hasil Uji Coba Field Test

No. Uji Uji Tingkat Daya Keterangan

Soal | Validitas | Reliabilitas | Kesukaran | Pembeda
1 0.485 0.75 0.5 Dipakai
2 0.792 0.7 0.4 Dipakai
3 0.451 0.8 0.4 Dipakai
4 0.695 0.6 0.6 Dipakai
5 0.580 0.444 0.75 0.5 Dipakai
6 0.658 0.7 0.4 Dipakai
7 0.479 0.7 0.4 Dipakai
8 0.422 0.85 0.3 Dipakai
9 0.580 0.35 0.8 Dipakai
10 0.722 0.4 0.8 Dipakai

Berdasarkan tabel diatas dapat dinyatakan bahwa 10 soal literasi numerasi yang dikembangkan
berkategori valid karena nilai validitas > 0,5 dan untuk nilai reliabilitas karena ri > r-tabel maka
dinyatakan bahwa instrumen literasi numerasi yang dikembangkan reliabel.

Tabel 4 Kategori indeks kesukaran

Tingkat Kesukaran Kategori
0.00—0.25 Sukar
0.26 —0.75 Sedang
0.76 — 1.00 Mudah

Berdasarkan tabel kategori tingkat kesukaran diatas maka instrumen yang dikembangkan pada
soal nomor 3 dan 8 masuk dalam kategori mudah dan selain itu masuk dalam kategori sedang.

Tabel 5. Kategori Daya Beda

Daya Pembeda Kategori
0.00-0.20 Jelek
0.21-0.40 Cukup
0.41-0.70 Baik
0.70-1.00 Baik Sekali
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Menurut tabel kategori daya pembeda instrumen literasi numerasi, butir soal nomor 2, 3, 6, 7
dan 8 termasuk dalam kategori cukup, sedangkan yang lainnya masuk dalam kategori baik.

Setelah fase pengembangan, langkah terakhir adalah menyusun ulang dan memperbaiki
instrumen literasi numerasi pada sub domain berdasarkan hasil analisis data pengujian. Penelitian ini
berhasil menghasilkan instrumen literasi numerasi yang valid, andal, memiliki tingkat pemisahan yang
baik, serta tingkat kesulitan yang bervariasi (mudah, sedang, dan sulit). Oleh karena itu, instrumen
literasi numerasi ini dianggap sebagai alat yang efektif dan layak digunakan karena memenuhi kriteria
validitas dan reliabilitas seperti yang dijelaskan oleh Matondang (2014). Hasil ini konsisten dengan
penelitian oleh Susetyawati & Kintoko (2022) yang mengembangkan instrumen literasi numerasi valid

dan andal untuk materi bangun ruang.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dari proses penelitian dan pengembangan instrumen numerasi pada sub domain
aljabar menunjukkan beberapa kesimpulan: 1) instrumen yang dikembangkan sudah valid dan reliabel,
sehingga layak untuk digunakan; 2) rata-rata tingkat kesulitan butir soal dalam instrumen tersebut
berada pada level sedang; 3) kebanyakan butir soal dalam instrumen tersebut memiliki daya pembeda
yang baik. Oleh karena itu, instrumen yang dikembangkan ini cocok digunakan sebagai alat asesmen

untuk mengukur numerasi siswa di SMA.
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